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Salah satu fenomena yang terjadi dalam kehidupan manusia adalah masalah kejiwaan. Masalah itu terjadi karena individu mengalami dua atau lebih motif yang saling bertentangan. Hal inilah yang disebut dengan istilah konflik psikologis. Dikejar Masa Lalu merupakan salah satu bentuk novel populer karya Mira W yang tokoh utama wanitanya mengalami konflik psikologis. Dewasa ini, jarang sekali penelitian dilakukan terhadap novel-novel populer. Karena itulah, peneliti mencoba untuk melakukan penelitian terhadap novel populer secara lebih lanjut dengan mengangkat permasalahan mengenai konflik psikologis tokoh utama wanita dalam novel Dikejar Masa Lalu karya Mira W.
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah (1) bentuk-bentuk konflik psikologis apa sajakah yang dialami tokoh utama wanita dalam novel Dikejar Masa Lalu karya Mira W?, (2) faktor-faktor apa saja yang menyebabkan konflik psikologis tokoh utama wanita dalam novel Dikejar Masa Lalu karya Mira W?, (3) akibat apa sajakah yang ditimbulkan dari konflik psikologis yang dialami tokoh utama wanita dalam novel Dikejar Masa Lalu karya Mira W?, dan (4) bagaimana tokoh utama wanita dalam novel Dikejar Masa Lalu karya Mira W menyelesaikan konflik psikologisnya? 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan psikologi sastra. Sasaran penelitian ini adalah konflik psikologis yang dialami oleh tokoh utama wanita yang mencakup bentuk-bentuk konflik psikologis, faktor-faktor penyebab terjadinya konflik psikologis, akibat yang ditimbulkan dari konflik psikologis, serta penyelesaian konflik psikologis yang dialami tokoh utama wanita dalam novel Dikejar Masa Lalu karya Mira W. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik pembacaan model semiotik, yaitu membaca tingkat pertama dan membaca tingkat kedua. Teknik membaca tingkat pertama yaitu menganalisis karya sastra itu dengan memahami dan mengungkap sesuatu yang terdapat dalam karya sastra. Sedangkan membaca tingkat kedua yaitu menganalisis karya sastra untuk mengetahui sejauh mana psikologi diterapkan dalam karya sastra. Selanjutnya, kajian akan dikembangkan pada analisis konflik psikologis tokoh utama wanita untuk mengungkap bentuk-bentuk, faktor-faktor penyebab, akibat, serta penyelesaian konflik psikologis yang dialami tokoh utama wanita dalam novel Dikejar Masa lalu karya Mira W. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tokoh utama wanita dalam novel Dikejar Masa Lalu karya Mira W mengalami approach-avoidance conflict, avoidance-avoidance conflict, dan multiple approach-avoidance conflict yang disebabkan oleh faktor personal dan faktor situasional. Faktor personal meliputi faktor biologis dan faktor sosiopsikologis (komponen afektif meliputi motif sosiogenis, sikap, dan emosi; komponen kognitif; dan komponen konatif). Sedangkan faktor situasional meliputi faktor rancangan dan arsitektural, faktor temporal, faktor suasana perilaku, faktor-faktor sosial, faktor lingkungan psikososial, faktor stimuli yang mendorong dan memperteguh perilaku. Akibat-akibat yang ditimbulkan dari konflik psikologis yaitu frustasi, kekecewaan, ketidakberdayaan, dan kemarahan. Sedangkan penyelesaian konflik psikologis dengan cara berpikir representatif dan berpikir rasional. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti memberikan saran (1) hendaknya penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian sastra oleh peneliti selanjutnya berkaitan dengan novel-novel populer khususnya karya Mira W sebab bukan hanya novel serius saja yang dapat dikaji dari aspek psikologinya, novel-novel populer pun dapat dikaji dengan pendekatan psikologi sastra terutama yang berkenaan dengan kajian konflik psikologis, dan (2) bagi peneliti yang hendak melakukan penelitian yang sejenis diharapkan juga mengembangkan kajian lebih lanjut dengan menggunakan segi ilmu sastra yang lain untuk mendapatkan penelitian yang baru bagi dunia sastra.  
































